Waspada Klaster Bﬁkber, Warga
Diimbau Tidak Abaikan Prokes

BOGOR(IM)- Dinas Ke-
schatan (Dinkes) Kota Bogor
mengimbau agar masyarakat
Kota Bogor tetap menerapkan
protokol kesehatan dalam ke-
giatan buka bersama (bukber)
agar tidak terjadi klaster bukber.

Sejauh ini, pada awal Ra-
madan sempat muncul klaster
baru Covid-19 di Kota Bogor
setelah ada kegiatan kumpul dan
makan-makan bersama.

Kepala Dinkes Kota Bogor,
Sri Nowo Retno mengatakan,
kegiatan bukber ini menjadi
risiko karena warga makan
sambil ngobrol yang terpaksa
membuka masker.

“Di situlah rentannya, meski
sampai hari ini belum ada klaster
bukber. Akan tetapi sebaiknya

diterapkan Prokes saat bukber
sebagai bentuk antisipasi atau
saling menjaga satu sama lain,”
kata Retno, Minggu (2/5).

Terkait perkembangan
terbaru, hingga Sabtu (1/5)
angka Covid-19 Kota Bogor
penambahan kasus baru masih
di bawah 50 kasus. Tercatat,
penambahan kasus hari ini 32
kasus. Untuk penambahan ka-
sus selesai isolasi/sembuh 16
kasus. Masih dalam pemantauan
bertambah 16 kasus.

“Untuk total jumlah kasus
di Kota Bogor saat ini tercatat
15.310 kasus. Masih sakit se-
banyak 588 kasus. Untuk angka
sembuh sebanyak 14.475 kasus.
Total jumlah meninggal adalah

247 kasus,” bebernya. ® gio

Waguh Jahar Ancam Cahut
|zin Sekolah yang Tahan ljazah

BANDUNG (IM)- Minggu
(2/5), dipetingati sebagai Hari
Pendidikan Nasional yang meru-
pakan sebuah momentum untuk
memperkuat komitmen seluruh
insan pendidikan akan penting
dan strategisnya pendidikan bagi
peradaban dan daya saing bangsa.

Di tahun 2021 ini, semua ma-
sth berada di tengah krisis pandemi
Covid-19 dan dampaknya kepada
bidang pendidikan adalah tidak
bisanya dilakukan pembelajaran
secara tatap muka, tetapi biaya
pendidikan tetap harus dipenuhi
oleh seluruh masyarakat.

Namun, ternyata ada pen-
gaduan dari orang tua terkait
penahanan ijazah siswa oleh
sekolah karena menunggak biaya
pendidikan. Menanggapi hal
tersebut, Wakil Gubernur Jawa
Barat, Uu Ruzhanul Ulum, sangat
menyayangkan di masa pandemi
ini masih banyak lembaga pen-
didikan yang tetap melakukan
penahanan ijazah. Karena, akan
menghambat pendidikan anak, ia
meminta Dinas Pendidikan Jawa
Barat untuk melakukan tindakan
tegas kepada mereka.

“Ini harus menjadi evaluasi,
kalau perlu dipanggil ketua yayas-
an atau kepala sekolahnya. Niat
anda membuat lembaga pendi-
dikan itu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa atau memang
niatnya mencari keuntungan?
Kalau memang mereka niatnya
mencari keuntungan, kita evaluasi
izinnya kalau petlu ditutup karena
sangat memberatkan masyarakat,
schingga ada kecemburuan,”

ujar Uu pada saat acara Hari
Pendidikan Nasional Tingkat
Provinsi Jawa Barat secara virtual,
Minggu (2/5).

Selain penahanan ijazah,
biaya pendaftaran siswa baru saat
ini masih tergolong sangat mahal
hingga mencapai Rp 10 juta hing-
ga Rp 15 juta untuk bisa masuk ke
sekolah. Sehingga diperlukannya
evaluasi yang disesuaikan dengan
fasilitas yang didapat ketika anak
masuk sekolah.

“Saya berharap kepada Dinas
Pendidikan, untuk mengevalu-
asi lembaga atau sekolah yang
memberikan biaya pendaftaran
yang sangat fantastis. Kami sering
dikeluhkan oleh masyarakat, di
satu sisi masyarakat ingin memi-
liki anak cerdas yang hebat, pendi-
dikan yang normal, fasilitas yang
bagus tapi di sisi lain terkendala
oleh biaya yang mahal,” papar Uu.

Untuk melancarkan proses
evaluasi tersebut, Uu meminta
bantuan kepada seluruh lapisan
masyarakat agar melapor ke-
pada Pemerintah Provinsi Jawa
Barat mengenai biaya pendi-
dikan yang masih mahal dan
memberatkan karena pendi-
dikan ini adalah hak seluruh
masyarakat. Pemprov Jawa
Barat, kata dia, akan mengevalu-
asi dan saya minta informasi
kepada masyarakat yang merasa
keberatan atau sekolahnya dekat
tapi biayanya mahal harus lapor
kepada kami. “Insya Allah kami
akan panggil, akan kami undang
sckolahnya dan langsung kami
tanya maksudnya,” kata Uu. @ pur

Disparbud: Kapasitas Pengunjung
Wisata di Jabar Maksimal 50 Persen

BANDUNG (IM)- Ke-
pala Dinas Pariwisata dan Ke-
budayaan Provinsi Jawa Barat
(Disparbud Jabar) menyatakan
bahwa semua tempat wisata
di 27 kabupaten/kota di Jawa
Barat maksimal 50 persen dari
kapasitas total pengunjung,

Kadisparbud Jabar, Dedi
Taufik mengatakan, keputusan
itu telah disepakati bersama oleh
semua dinas pariwisata di kabu-
paten dan kota di Jabar. Pasalnya,
larangan mudik dikhawatirkan
membuat lonjakan pengunjung
di 108 wisata unggulan di Jabar.

Seperti diketahui pada masa
larangan mudik mendatang, ma-
syarakat dibatasi secara aglom-
erasi wilayah. Di Jabar ada aglom-
erasi Bodebek dan Bandung Raya.
“Kuncinya kapasitas harus terjaga.

Kita semua sepakat kapasitas wisata
hanya 50 persen. Edukasi harus
diketatkan dan diinformasikan.
Kita juga lakukan sosialisasi ke
tempat wisata untuk prokes, gugus
tugas, dan kapasitas pengunjung,”
kata Dedi, Minggu (2/5).
Iaberharap semua pimpinan
Dinas Pariwisata di seluruh kabu-
paten/kota di Jabar berkomitmen
bersama untuk mengedepankan
keselamatan masyarakat dari
pandemi Covid-19, berikut SDM
dari Dinkes di kabupaten/kota.
“Kita harus mengedepank-
an keselamatan rakyat dan tidak
ada klaster baru di libur panjang
ini. Harus menjadi komitmen
bersama, tidak hanya dari dinas
kabupaten dan kota, tapi juga
dengan para pelaku wisata,”

pur

ucapnya.

Pemkah Bogor Dapat Bantuan

BOGOR (IM)- Bupati
Bogor, Ade Yasin menerima
bantuan dari International Or-

ganization for Migration (IOM)
dan European Civil Protection
and Humanitarian Aid Opera-
tion (ECHO).

Bantuan itu berupa torn ai, pa-
ket hygiene, papan informasi, paket
isolasi mandiri, lampu tenaga surya,
dan baju hazmat yang diserahkan
di Kantor Bupati Bogor Cibinong,
baru-baru ini.

“Alhamdulillah selama masa
pandemi ini kita berada di zona
merah hanya satu kali, selebihnya
berada zona orange. Saat ini
kondisinya terkendali walapun
satu harinya hampir 100 kasus,
tapi kalau dibandingkan dengan
jumlah penduduk itu memang
lebih sedikit dibanding kota—kota
lain,” kata Ade Yasin, saat mener-
ima bantuan IOM ECHO itu.

Kabupaten Bogor pernah
mengajukan PSBB yang per-
tama di Jabodetabek dengan
catatan- catatan. Ini sebagai
upaya agar angka tertularnya
menurun, dan sampai saat ini
masih diberlakukan PPKM.

Selain itu,juga melakukan

dari IOM dan ECHO

penanganan maksimal melalui 4
RSUD dan 2 pusat isolasi, tapi
kalau yang menangani Covid itu
di Bogor ada 29 rumah sakit.
“Meskipun sekarang sudah tu-
run, kita harus tetap waspada,
katanya.

Ia menyadari, penanganan
bencana, memang beban yang
dirasakan berat, misalnya, ben-
cana banjir besar dan longsor
di wilayah Kecamatan Jasinga.
Jumlah korbannya banyak,
belum selesai penanganan itu
datanglah bencana non alam
Covid-19. “Jadi saat itu kita
harus betul-betul menjaga,
jangan sampai saat terkena
musibah, ditambah terpapar
Covid-19, “ ucapnya.

Soal bantuan, Ade Yasin
menyatakan, pihaknya ber-
syukur sekali atas bantuan
dan dukungan yang diberikan
IOM dan ECHO. “Kami t-
dak melihat besar kecilnya, tapi
lebih melihat kepeduliannya,
kami menerima dengan senang
hati. Bantuan dan dukungan ini
akan sangat bermanfaat bagi
masyarakat Kabupaten Bogor,
cetus Ade Yasin. @ pur
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BERBURU BAJU LEBARAN DI PASAR

IDN/ANTARA

Sejumlah warga membeli baju untuk kebutuhan Lebaran di Pasar Manis Ciamis, Jawa Barat, Minggu (2/5). Sebagian warga me-
milih berburu kebutuhan makanan dan baju Lebaran lebih awal lantaran mereka khawatir terjadi penyekatan di masa larangan
mudik Lebaran pada 6-17 Mei 2021 mendatang.

RIBUAN KENDARAAN TERJARING GANJIL GENAP

Bima Arya: Mobilitas Warga
Bogor Masih Tinggi

Ke depan selain ganjil genap, petugas
gabungan dari TNI/Polri, Dishub, Satpol PP
juga akan melakukan penyekatan pemudik
atau pendatang mulai 6-17 Mei 2021. Tang-
gal 6 Mei akan dimulai sekat untuk batas
kota selama 24 jam pengetatan terkait
larangan mudik hingga 17 Mei 2021.

BOGOR (IM)- Sebanyak
2.361 kedaraan terjaring ganjil
genap Kota Bogor. Wali Kota
Bogor, Bima Arya menyebut
ribuan kendaraan terjaring lanta-
ran mobilitas warga masih ban-
yak menjelang berbuka puasa.

“Ganjil genap Sabtu Min-
ggu selama 2 jam ini target
utamanya adalah menyampai-
kan pesan kepada warga Bogor
untuk mengurangi mobilitas.
Karena mobilitas tinggi yang
menyebabkan kenaikan kasus

Covid-19. Terjadi kerumunan
di mall, dan di tempat-tempat
lain yang tidak menerapkan
protokol kesehatan,” ungkap
Bima Arya, Minggu (2/5).
Menurut Bima, macet
yang terjadi di beberapa titik
merupakan hal wajar. Artinya
masih banyak warga yang tetap
melakukan mobilitas. Jadi
pesan pemkot kepada seluruh
warga kalau tidak mau terjebak
macet, kurangi mobilitas. “Ini
adalah prakondisi, menyam-
paikan peringatan kepada
warga agar ke depan tetap
dikurangi mobilitas. Terutama
nanti libur hari raya. Weekend
minggu depan dan minggu
depannya lagi tetap kita akan
perketat,” jelas Bima.

Ke depan, kata Bima,
pemkot akan melakukan pen-
getatan terkait larangan mu-
dik 6-17 Mei 2021. “Jadi ada
penyekatan-penyekatan di
titik-titik batas kota. Sekarang
prakondisi menuju ke sana,
hanya di pusat kota (ganjil
genap). Tapi ini prakondisi
menyampaikan pesan perin-
gatan awal kepada semuanya,”
terang Bima.

Kapolresta Bogor Kota,
Kombes Susatyo Purnomo
Condro menjelaskan, aktivitas
masyarakat menjelang waktu
berbuka puasa masih tinggi se-
hingga menimbulkan kerumu-
nan di kawasan perbelanjaan
dan kuliner yang terhubung
melalui sistem satu arah (SSA).

“Jadi sebenarnya kalau war-
ga Kota Bogor memilih mo-
bilitas di wilayah masing-masing,
di kecamatan masing-masing,
tidak akan sepadat ini. Nikmati
yang ada di wilayahnya masing-
masing, baik itu perbelanjaan
maupun kuliner,” kata Susatyo.

Ke depan selain ganijil ge-
nap, petugas gabungan dari
'TNI1/Polri, Dishub, Satpol PP
juga akan melakukan penyeka-
tan pemudik atau pendatang
mulai 6-17 Mei 2021. “Tanggal
6 Mei akan kita mulai sekat
untuk batas kota selama 24
jam. Tapi untuk Sabtu Minggu
pekan ini hanya 2 jam terkait
dengan tingginya mobilitas
menjelang buka puasa,” pung-
kasnya. @ gio

Wabub Bogor Ikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Mudik

BOGOR (IM)- Wakil Bupati
Kabupaten Bogor, Iwan Setiawan
mengikuti Rapat Koordinasi Pen-
gendalian Transportasi pada Masa
Idul Fitri 1442 Hijriyah di Provinsi
Jawa Barat. Dia didamping] perang-
kat daerah untuk menerima arahan
dari Ketua Satgas Covid-19 Republik
Indonesia, Menteri Perhubungan,
dan Gubernur Jawa Barat. Rakor
dilaksanakan secara virtual di Ruang
Rapat I Sekretariat Daerah, Cibi-
nong, Kabupaten Bogor, kemarin.

Ketua Satgas Covid-19 RI,
Letnan Jenderal TNI Doni Mo-
nardo menijelaskan, aktivitas dalam
sosial ekonomi harus tetap betjalan,
mereka yang berpergian dengan do-
kumen resmi baik yang ASN, TNI,
Polri, dan juga pegawai BUMN serta
swasta, dipersilakan. Masyarakat juga
bisa melengkapi dokumen untuk
berpergian dari Kepala Desa atau
Lurah. Semua tetap berjalan, yang
dilarang adalah mudik.

“Aktivitas selain mudik, masih
diberikan kesempatan. Oleh kare-
nanya, seluruh petugas dilapangan
diminta untuk mempelajari aturan
ini supaya tidak terjadi gesekan
dengan masyarakat. Masyarakat
juga diharapkan bisa mengetahui
ketentuan yang ada,” jelas Doni
yang juga Kepala BNPB RI.

Doni menambahkan, mari
kita songsong perayaan Idul Fitri

BANDUNG (IM)-
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Jawa Barat
menerima Laporan Keteran-
gan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Gubernur Jawa Barat
(Jabar) Akhir Tahun Ang-
garan 2020.

Berkas laporan LKP]
diserahkan Gubernur Jawa
Barat. Ridwan Kamil kepada
Ketua DPRD Jabar, Taufik
dalam Rapat Paripurna di
Gedung DPRD Jabar, Kota
Bandung, Jumat (30/4).

Penilaian DPRD Jabar
cukup memuaskan walau
dengan beberapa catatan
yang harus diperbaiki.

Sebelum mendapat reko-
mendasi, LKP] Gubernur
terlebih dulu dibahas oleh
Pansus 1. Berdasarkan hasil
pencermatan dan menim-
bang seluruh catatan strat-
egis di tiap bidang, Pansus I
DPRD Jabar menghasilkan
66 poin rekomendasi terha-
dap LKP] Gubernur Akhir
Tahun Anggaran 2020.

Wakil Ketua Pansus I
DPRD Provinsi Jawa Barat,

Dinilai Cukup Memuaskan, DPRD Jawa Barat Menerima LKP) Gubernur Jabar 2020

dengan meningkatkan silaturahmi
melalui virtual. Seluruh pimpinan
di daerah harus bekerja keras
untuk bisa memberikan fasilitas
komunikasi virtual bagi warga
masyarakatnya yang secara eko-
nomi mungkin punya keterbatasan.
Kami juga mengimbau kepada
jaringan provider di daerah untuk
meningkatkan kapasitasnya.
“Alhamdulillah tiga kali terjadi
libur panjang tahun ini, namun
tidak terjadi kenaikan kasus seperti
tahun lalu. Mari sekali lagi kita bela-
jar, setiap hati kita belajar dari apa
yang tetjadi pada kita semua. Kalau
literasi tentang Covid-19 semakin
baik, maka bangsa kita akan bisa
lebih baik lagi,” ungkap Doni.
Doni meyakini, dengan kerja
sama dan kerja keras kita semua,
pengendalian akan jadi lebih baik.
Pengalaman tahun lalu, kita harap-
kan tidak terulang pada tahun ini.
Insya Allah bangsa kita akan dapat
mengendalikan Covid, masyarakat
tidak terpapar Covid dan juga tidak
terpapar ckonomi yang sulit.
Selanjutnya Menteri Perhubun-
gan, Budi Karya Sumadi menutur-
kan, dirinya mengaptesiasi seluruh
peserta rapat koordinasi. Ini satu
bukti bahwa koordinasi yang kita
lakukan pada hari ini sangat efektif.
Apayang disampaikan hari ini tolong
dipelajati lebih baik dan dijalankan.

GUBERNUR

1}

Kita tetap tegas, tetapi kita juga tidak
kaku. Jangan seperti penguasa yang
menakuti rakyatnya.

“Semoga apa yang menjadi
harapan kita semua dalam menang-
gulangi Covid-19 ini dapat lebih
baik,” tutur Budi Karya.

Dalam kesempatan yang
sama, Gubernur Jawa Barat,
Ridwan Kamil mengingatkan
yang paling rawan dalam aktivitas
mudik ini adalah para lansia. Para
ulama bersepakat ada syariatnya,
bersilaturahmi itu kan mencari
kebaikan, mencari kemuliaan.

“Orang tua itu mulia tapi kalau
mencari kebaikan dan kemuliaan,
orang tua itu kan rentan dengan
potensi penularan, maka secara
syatiat yang benar saat ini adalah
mencegah kemudharatan den-
gan menjauhi potensi penularan.
Mencari kemuliaannya bisa lewat
virtual,” kata Ridwan KKamil.

Ridwan Kamil juga menitipkan
kepada Camat yang hadir, di mana
desa ada 2.300-an, pastikan kalau
pun ada bocort, pemudik tiba-tiba
sampai di kampung halaman, harus
karantina 5 hari. Tolong dipersiapkan.
Apakah di SD yang tidak dipakai,
atau di manapun, atau dengan ino-
vasi lainnya juga boleh, yang penting
amati jangan sampai lengah tethadap
potensi kebocoran pemudik yang

datang tiba-tiba, katanya. @ gio

KETUA DPRD

Yod Mintaraga dalam lapo-
rannya mengatakan, semua
rekomendasi tersebut dikaji
berdasarkan data dan fakta
berupa indikasi menurunnya
capaian kinerja yang dialami
oleh cukup banyak perangkat
daerah, baik dibandingkan
dengan target semula maupun
dibandingkan dengan capaian
tahun-tahun lalu.

“Maka Pansus I memberi-
kan penilaian kinerja Gubernur
Provinsi Jawa Barat pada tingkat
cukup memuaskan,” ucap Yod.

“Kami meminta saudara
gubernur agar menindaklanjuti
seluruh rekomendasi DPRD,
untuk perbaikan di tahun beri-
kutnya,” tambahnya.

Selain itu Yod menyam-
paikan, bahwa seluruh capaian

Warga Padati Pasar Baru Bandung

BANDUNG (IM)- Ri-
buan warga menjejali Pasar
Baru Trade Center Kota Band-
ung, Minggu (2/5). Para pem-
beli berdesak-desakan berburu
ancka komoditas untuk meny-
emarakan Lebaran 1442 H.

Pantauan di lokasi, keru-
munan terlihat sejak memasuki
Jalan Otto Iskandar Dinata.
Warga berlalu lalang di antara
antrean kendaraan yang hen-
dak mencari tempat menepi
untuk masuk ke Pasar Baru.

Kepadatan warga juga tet-
lihat di lantai satu Pasar Baru.
Sejumlah warga yang tak men-
genakan masker dengan benar,
terus diimbau oleh petugas
keamanan yang mengingatkan
protokol kesehatan melalui
pengeras suara.

Ketua Asosiasi Pedagang
Pasar Baru, Iwan Suhermawan
mengatakan, kerumunan warga
tak bisa dihindari. Kendati be-
gitu, ia menekankan kepada
setiap pedagang yang tergabung
dalam asosiasi untuk setidaknya
menyediakan hand sanitizer dan
patuh memakai masker.

“Kami dari himpunan
pedagang juga mendapatkan
imbauan dari pengelola untuk
tetap menjalankan protokol
kesechatan. Dan tetap harus

-~

indikator yang selanjutnya di-
rangkum dalam sejumlah catatan
strategis menunjukkan kesenjan-
gan antara harapan dan capaian.
Yod menambahkan, ada-
pun sejumlah klasifikasi pet-
masalahan pembangunan di
Jawa Barat pada tahun 2020
di antaranya masih tingginya
tingkat kemiskinan, pengang-
guran, dan masalah sosial.

memakai masker dan menye-
diakan tempat cuci tangan.
Kita menyadari memang san-
gat sulit untuk menghindari
kerumunan, tetapi pengunjung
juga selalu diingatkan petugas,”
kata Iwan saat dihubungi, Min-
ggu (2/5).

Kendati demikian,Iwan me-
nuturkan relaksasi yang diberikan
Pemkot Bandung tahun ini mem-
berikan peluang lebih leluasa bagi
pedagang untuk menggerakan
sendi-sendi perekonomian. Pas-
alnya, tahun lalu kegjatan perda-
gangan di Pasar Baru mati suri
mengingat ditutupnya JalanOtista
agar warga tak berkerumun.

“Tahun kemarin ada 60
persen pedagang yang tutup.
Sekarang yang tutup 50 persen.
Berarti ada penambahan yang
mulai usaha kembali,” katanya.

Meski warga berjubel, di-
katakan Iwan hanya barang-
barang tertentu seperti baju
koko, dan fesyen trendi seperti
jeans dan kaos yang ramai di-
buru pembeli. “Pedagang tas
dan sepatu juga belum, baju
seragam dan oleh-oleh haji
juga belum banyak yang buka.
Ya karena sekolah belum bisa
tatap muka dan berangkat ke
Mekkah untuk haji juga belum
bisa,” ujarnya. @ pur

Selanjutnya masih ren-
dahnya kualitas sumber
daya manusia, masih belum
optimalnya kemantapan
infrastruktur, melambatnya
pertumbuhan ekonomi,
meningkatnya kerusakan
pencemaran lingkungan,
dan terakhir masih belum
optimalnya kinerja pemer-
intah daerah. o lys



